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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan 
Lokal (samawa) di Desa Moyo Kecamatan Moyo Hilir dan Faktor yang Mendukung dan Menghambar 
dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Desa Moyo Kecamatan Moyo Hilir. Pendekatan penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui impelementasi pendidikan karakter berbasis kearifan lokal(samawa) di Desa Moyo 
serta faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter berbasisi kearifan lokal di Desa Moyo. 
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui instrumen pokok berupa wawancara 
sedangkan observasi dan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang dibutuhkan. seluruh da-
ta yang berkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian membuktikan 
bahwa implemtasi pendidikan karakter yang ada pada tradisi besiru yaitu saling tolong menolong antar 
warga, pendidikan karakter pada tradisi beseputis adalah untuk menyatukan segala pendapat untuk 
mencapai tujuan bersama, dan pendidikan karakter yang terdapat pada tradisi nyorong adalah sikap 
tanggungjawab pihak calon mempelai laki-laki untuk memenuhi tuntutatn dari calon pihak mempelai 
wanita.dari masing-masing tradisi tersebut mempuny faktor pendukung dan penghambatnya amsing-
masing. 
Kata Kunci: Pendidikan karakter pada tradisi besiru, besaputis dan nyorong 

Abstract 

This research aims to determine the implementation of character education based on local wis-
dom (samawa) in Moyo Village, Moyo Hilir District and the factors that support and inhibit the imple-
mentation of character education in Moyo Village, Moyo Hilir District. The research approach used in 
this research is a qualitative approach, namely research that aims to determine the implementation of 
character education based on local wisdom (samawa) in Moyo Village as well as the supporting and in-
hibiting factors for character education based on local wisdom in Moyo Village. The data required in 
this research was obtained through the main instrument in the form of interviews, while observation 
and documentation were used to complete the required data. All collected data is then processed and 
analyzed qualitatively descriptively. The results of the research prove that the implementation of char-
acter education in the Besiru tradition is helping each other among residents, character education in 
the Beseputis tradition is to unite all opinions to achieve a common goal, and character education in 
the Nyorong tradition is an attitude of responsibility on the part of the prospective bride and groom. 
men to fulfill the demands of the prospective bride. Each of these traditions has its own supporting and 
inhibiting factors. 
Keywords: Character education in the Besiru, Besaputis and Nyorong traditions. 
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 PENDAULUAN                                                          

Pendidikan adalah proses mengubah ting-

kah laku anak didik agar menjadi manusia de-

wasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai 

anggota masyarakat dalam lingkungan alam 

sekitar di mana individu itu berada. Proses 

mengubah tingkah laku dilakukan dalam ben-

tuk proses belajar mengajar yang menciptakan 

pengalaman belajar bagi individu. Pengalaman 

belajar merupakan sebuah usaha sadar dan 

terencana yang dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat, dan pemerintah melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, atau latihan yang ber-

langsung disekolah atau luar sekolah.(Astuti, 

2022) 

Pendidikan secara umum merupakan 

usaha sadar yang bertujuan untuk membentuk 

individu menjadi manusia yang berkarakter, 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. 

Pendidikan berfungsi dalam memberikan arah 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

kemampuan individu dan lingkungannya. 

(Astuti, 2022) Undang-undang Nomor 20 Ta-

hun 2003 mengatakan pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suatu susunan belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengem-

bangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

dan keterampilan yang diperlukan 

dirinya.(Astuti, 2022) 

Pendidikan pada dasarnya bermaksud 

membantu peserta didik untuk mem-

berdayakan potensi dalam dirinya atau me-

numbuhkembangkan potensi-potensi keman-

usiaannya. Oleh karena itu, maka sasaran pen-

didikan adalah manusia. Selanjutnya, 

dikatakan bahwa tugas mendidik dapat dil-

akukan dengan benar dan tepat tujuan, jika 

pendidik memiliki gambaran yang jelas ten-

tang siapa manusia itu sebenarnya.(Neolaka & 

Neolaka, 2017) 

Karakter diartikan sebagai sifat manusia 

pada umumnya yang bergantung pada faktor 

kehidupannya sendiri. Karakter adalah sifat ke-

jiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi 

ciri khas seseorang atau sekelompok orang. 

(Banawi, 2021) Karakter dapat dianggap se-

bagai nilai-nilai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Masa Esa, 

diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, si-

kap, perkataan, perasaan dan perbuatan ber-

dasarkan norma-norma agama, hukum, tatak 

rama, budaya, adat istiadat, dan estetika. 

Karakter adalah perilaku yang tampak dalam 

kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap 

maupun dalam bertindak.(Rosidatun, 2018) 

Membentuk siswa yang berkarakter 

bukan suatu upaya mudah dan cepat. Hal ter-

sebut memerlukan upaya terus-menerus dan 

refleksi mendalam untuk membuat rentetan 

keputusan moral (moral Choice) yang harus 

ditindaklanjuti dengan aksi yang nyata, se-

hingga menjadi hal yang praktis dan reflektif. 

Selain itu perencanaan pendidikan karakter 

tentunya dimaksudkan untuk menjadi salah 

satu jawaban terhadap beragam persoalan 

bangsa yang saat ini banyak dilihat, didengar, 

dan dirasakan.(Suprayitno & Wahtudi, 2022) 

Rumusan tujuan pendidikan nasional 

yang tertuang dalam UU Sisdiknas No.20 ta-

hun 2003 yaitu pendidikan bertujuan untuk 
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mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Masa Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. (Suprayitno & 

Wahtudi, 2022) 

Pendidikan karakter yang dikembangkan 

di lembaga formal khussunya sekolah memiliki 

tujuan menguatkan dan mengembangkan 

nilai-nilai kehidupan yang dianggap penting 

dan perlu sehingga menjadi kepribadian peser-

ta didik, mengoreksi perilaku peserta didik 

yang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang 

dikembangkan oleh sekolah dan membangun 

koneksi yang harmoni dengan keluarga dan 

masyarakat dalam memerankan tanggungja-

wab pendidikan karakter. (Suprayitno & 

Wahtudi, 2022) 

Kearifan lokal merupakan tata nilai atau 

perilaku hidup masyarakat lokal dalam ber-

interaksi dengan lingkungan setempatnya. 

Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2009 kearifan 

lokal adalah nilai-nilai luhur yang berlaku da-

lam tata kehidupan masyarakat untuk 

melindungi dan mengelolah lingkungan hidup 

secara lestari.(Suratmi, 2016) Setelah saya 

melakukan wawancara secara langsung kepada 

narasumber bahwa di Desa Moyo banyak Ter-

dapat Kearifan Lokal Samawa yang masih 

melakat pada masyarakat. Misalnya tradisi be-

siru, beseputis dan nyorong dan masih banyak 

lagi tradisi-trsdisi sumbawa yang masih 

digunakan oleh masyarakat Desa Moyo. Con-

tohnya tradisi besiri yang sering digunakan 

misalnya pada musim tanam dan musim panen 

tiba, dimana masyarakat saling membantu da-

lam proses tersebut tanpa mengharapkan 

upah. 

Metode Penelitian  

Sesuai dengan masalahan yang ada da-

lam penelitian ini lebih menekankan pada 

proses atau penerapan, maka dari itu jenis 

penelitian yang paling sesuai yakni pendekatan 

kualitatif lapangan. Penelitian kualitatif adalah 

suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi pemikiran orang secara individual 

maupun kelompok.  

Pendekatan penelitian kualitatif meru-

pakan pendekatan yang lebih menekankanpa-

da aspek pemahaman secara mendalam ter-

hadap suatu masalah. Metode penelitian ini 

lebih suka menggunakan teknik analisis men-

dalam, yakni mengkaji masalah secara kasus 

per kasus.(Habibi, 2020) Pendekatan 

penelitian kualitatif bertujuan untuk mem-

berikan pemaknaan terhadap kondisi natural-

istik dengan memandang penting terhadap 

subjek yang akan diteliti.(Belajar et al., 2018) 

Menurut Sukmadinata, instrument 

penelitian adalah sebuah tes yang memiliki 

karakteristik mengukur informan dengan 

sejumlah pertanyaan dan pernyataan dalam 

penelitian, yang bisa dilakukan dengan mem-

buat garis besar tujuan penelitian dilakukan. 

Menurut Sugiono, instrument penelitian ialah 

alat bantu yang dipergunakan oleh peneliti da-

lam mengukur fenomena alam serta sosial 

yang sesuai dengan variabel 

penelitian.(Djollong, 2014) Instrument 

penelitian merupakan alat bantu yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data penelitian. Sehingga dalam melaksanakan 

kegiatan penelitian, keberadaan instrumen 

penelitian merupakan bagian yang sangat in-
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tegral dan termasuk dalam komponen 

metodelogi penelitian.(Djollong, 2014) 

Dari beberapa pendapat para ahli diat-

as, dapat disimpulkan bahwa instrument 

penelitian adalah alat bantu atau metode yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengukur dan 

mengambil data primer (langsung dari lapan-

gan) melalui kajian-kajian yang empiris serta 

sistematis. Dalam penelitian ini, isntrumen 

yang digunakan untuk pengumpulan data ada-

lah observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi 

Implementasi secara sederhana dapat 

diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. 

Sebagaimana yang ada di dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), implementasi berarti 

penerapan. Browne dan Wildavsky 

mengemukakan bahwa “Implementasi adalah 

perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.” 

Adapun Schubert mengemukakan bahwa “Im-

plementasi adalah sistem rekayasa.(Firdianti, 

2019) Menurut kamus Webster, implementasi 

diartikan sebagai to provide the means for carry-

ing out (menyediakan sarana untuk 

melaksanakan sesuatu). Sehingga pengertian di 

atas mengandung arti bahwa implementasi ke-

bijakan dapat dilihat sebagai proses menjalan-

kan keputusan kebijakan. Wujud dari kepu-

tusan kebijakan ini biasanya berupa undang-

undang, intruksi presiden, peraturan 

pemerintah, keputusan pengadilan, peraturan 

menteri, dan lain sebaginya. 

Implementasi adalah suatu tindakan 

atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang su-

dah disusun secara matang dan terperinci. Im-

plementasi biasanya dilakukan setelah 

perencanaan sudah dianggap sempurna. Im-

plementasi adalah suatu proses penerapan ide, 

konsep, kebijakan, atau inovasi suatu tindakan 

praktis sehingga memberikan dampak, baik 

berupa perubahan, pengetahuan, keterampilan, 

nilai dan sikap.(Mustofa & Prayoga, 2020) 

Segala upaya yang telah dilakukan di-

harapkan mampu untuk dilaksanakan sesuai 

dengan prosedur yang telah ditentukan baik 

dari ide, konsep, kebijakan atau inovasi yang te-

lah disusun secara procedural, agar tujuan bisa 

tercapai dengan kebijakan tersebut diharapkan 

peserta didik mampu untuk mencerna apa yang 

telah disampaikan oleh pendidik, dengan 

demikian hal yang menjadi tujuan dari lembaga 

pendidikan mudah tercapai, dengan tindakan-

tindakan tersebut baik dari pihak individual 

atau kelompok mampu mencapai 

prestasinya.(Iskandar, 2019) Jadi, implementasi 

yang dipahami oleh peneliti melalui pendapat 

para pakar di atas adalah suatu proses atau 

langkah-langkah yang bisa diterapkan untuk 

mencapai tujuan yang menjadi sasaran yang 

berdampak baik terhadap perubahan yang di-

harapkan. Implemementasi sendiri juga ber-

makna proses penerapan ide yang sudah di-

rencanakan yang implikasi baik terhadap ide 

itu sendiri.(Fahlevi, 2022) 

B. Pendidikan Karakter 

Pendidikan adalah usaha sadar dan ter-

encana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pen-

gendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.(Wibawa, 2017) 

Pendidikan termasuk kegiatan untuk 

mengubah individu menjadi seorang yang pal-
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ing tinggi derajatnya, dilakukan secara sadar 

dan sengaja melalui sebuah lembaga formal, 

menggunakan metode tertentu sehingga indi-

vidu yang memperoleh pendidikan dapat beru-

bah menjadi lebih baik dari keadaan sebelum 

menerima pendidikan. Melalui pendidikan itu 

pula, individu memperoleh pengetahuan, ket-

erampilan dan nilai-nilai moral yang ber-

manfaat bagi dirinya dan orang lain sehingga 

individu yang berpendidikan mampu menjadi 

contoh bagi orang di sekitarnya. Hal inilah yang 

dapat meningkatkan derajat orang yang mem-

peroleh pendidikan. 

Pendidikan bukan sekedar membuat pe-

serta didik dan warga belajar menjadi sopan, 

taat, jujur, hormat, setia, berjiwa sosial, dan se-

bagainya. Tidak juga bermaksud hanya mem-

buat mereka tahu ilmu pengetahuan, teknologi 

dan seni serta mampu mengembangkannya. 

Pendidikan merupakan bantuan kepada peserta 

didik atau warga belajar dengan penuh 

kesadaran, baik dengan alat atau tidak, dalam 

kewajiban mereka mengembangkan dan me-

numbuhkan diri untuk meningkatkan kemam-

puan serta peran dirinya sebagai individu dan 

anggota masyarakat.(SURWATINI, 2017) 

Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 

Pasal 1 Ayat (1) pendidikan diartikan sebagai 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan po-

tensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara.(Inkiriwang et al., 2020) Secara 

umum pendidikan adalah semua tindakan yang 

dikehendaki atau pun tidak yang membantu 

mengembangkan kekuatan-kekuatan untuk 

memenuhi kebutuhan badani, intelektual, etika 

dan afeksi. Pendidikan dapat dilakukan secara 

sengaja dan terencana, atau pun sebaliknya 

dapat dilakukan tanpa perencanan, tanpa disa-

dari proses pendidikan itu telah dilaksanakan. 

Secara khusus pendidikan adalah berbagai 

usaha yang dilakukan untuk mendidik nalar pe-

serta didik dan mengatur nalarnya.(Muntholib, 

2016) 

Sedangkan Karakter adalah sifat, watak, 

tabiat, yang sudah mendarah daging pada diri 

seseorang. Karakter dapat diubah jika 

seseorang ingin mengubahnya. Karena karakter 

adalah nilai-nilai kepribadian dari seseorang. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak 

atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan orang lainnya.(Shofwan, 2022) Dengan 

demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik, 

baik yang terpatri dalam diri terejawantah da-

lam perilaku. 

Menurut Pusat Bahasa Depdiknas, 

karakter adalah “bawaan, hati, jiwa, 

kepribadian, budi pekerti, perilaku, personali-

tas, sifat, tabiat, temperamen, watak.” Adapun 

berkarakter adalah adalah berkepribadian, ber-

perilaku, bersifat, dan berwatak. Imam Al-

Ghazali menganggap karakter dekat kepada 

akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam bersi-

kap, melakukan perbuatan yang telah menyatu 

dalam diri manusia sehingga ketika muncul 

tidak perlu dipikirkan lagi.(Julistiaty et al., 2018) 

Karakter yang kuat adalah pandangan funda-

mental yang memberikan kemampuan kepada 

populasi manusia untuk hidup bersama dalam 

kedamaian serta membentuk dunia yang di-

penuhi dengan kebaikan dan kebajikan, yang 

bebas dari ekkerasan dan tindakan-tindakan 

tidak bermoral. Karakter dimaknai sebagai cara 



Al-Mirah: Jurnal Pendidikan Islam 
ISSN: 2685 -2454 
 

 

 

6  

bepikir dan berperilaku yang khas tiap individu 

untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 

lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negara. Individu yang berkarakter baik adalah 

individu yang dapat membuat keputusan dan 

siap mempertanggung jawabkan setiap akibat 

dari keputusannya. 

Karakter dapat dianggap sebagai nilai-

nilai perilaku manusia yang berhubungan 

dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, ses-

ame manusia, lingkungan dan kebangsaan yang 

terwujud dalam pikiran, sikap, perkataan, 

perasaan, dan perubahan berdasarkan norma-

norma agama, hukum, tatak rama, budaya, adat 

istiadat, dan estetika. Karakter adalah perilaku 

yang tampak dalam kehidupan sehari-hari baik 

dalam bersikap maupun dalam bertindak.( 

Futra et al., 2023) Pendidikan karakter juga ber-

tujuan untuk meningkatkan mutu penyeleng-

garaan dana hasil pendidikan di sekolah yang 

mengarah pada pencapaian pembentukan 

karakter dan akhlak mulia peserta didik secara 

utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan 

standar kompetensi lulusan. Melalui pendidi-

kan karakter diharapkan peserta didik mampu 

secara mandiri meningkatkan dan 

menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasi serta mempersonalisasikan 

nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga 

terwujud dalam perilaku sehari-hari. (Utami, 

2018) 

C. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

1.  Religius adalah suatu pengahayatan ajaran 

agama yang dianut dan telah melekat pada diri 

seseorang dan memunculkan sikap atau per-

ilaku dalam kehidupan sehari-hari. Nilai 

religius dapat ditunjukkan dengan cara: keju-

juran, keadilan, bermanfaat bagi orang lain, dan 

lain-lain. 

2. Jujur adalah upaya menjadikan diri sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya dalam per-

kataan, perbuatan dan tindakan. Nilai jujur 

dapat ditunjukkan dengan cara: jika berkata 

benar adanya, dan ada kesamaan apa yang 

dikatakan dengan hatinya dengan apa yang 

dilakukannya. 

3. Toleransi merupakan perbuatan yang dida-

lamkan dalam diri sendiri agar selalu bersikap 

lapang dada, menghargai, memahami, serta 

memperbolehkan seseorang untuk mempu-

nyai keyakinan yang berbeda, baik dari segi 

agama, budaya dan lain sebagainya. 

4. Disiplin merupakan salah satu karakter yang 

baik dan membawa seseorang pada hal yang 

baik. Disiplin ditanamkan pada semua orang 

sebagai tanda bahwa orang tersebut dapat 

mematuhi atauran yang berlaku. Contohnya: 

datang ke sekolah dan masuk kelas tepat wak-

tu. 

5. Kerja keras adalah bahwa dalam bekerja kita 

harus mempunyai sifat mampu bekerja untuk 

mencapai sasaran yang ingin dicapai. Nilai 

karakter kerja keras merupakan perilaku yang 

menunjukkan upaya sungguh-sungguh bagi 

siswa dalam mengatasi berbagai hambatan 

belajar, tugas dan menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif adalah menciptakan hasil atau kreatifi-

tas yang baru yang belum pernah ada dan 

berbeda dari yang lainnya. 

7. Mandiri merupakan sikap atau perilaku 

seseorang dalam melakukan aktivitasnya 

sendiri tanpa harus bergantung dan tanpa 

bantuan orang lain. 

8. Demokratis merupakan sikap saling menghar-

gai pendapat, tidak mau menang sendiri, 

mengahargai hasil karya orang lain dan se-

bagainya. 
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9. Rasa ingin tahu merupakan kemauan akan 

hal-hal baru dan bermanfaat bagi ke-

hidupannya sendiri maupun orang lain. 

10. Semangat kebangsaan suatu tindakan yang 

dilakukan dalam melindungi dan menjaga 

bangsanya di atas kepentingan diri sendiri 

maupun kelompok 

D.  Pendekatan, Metode, dan Teknik Pendidi-

kan Karakter 

Pendekatan adalah sudut pandang (per-

pective), ideology, kepercayaan atau pendirian 

teoritis (theoretical) atas sesuatu hal. Pendekatan 

meliputi seperangkat pengandaian-pengandaian 

logis yang dapat dibuat untuk memahami 

dengan lebih baik atas masalah-masalah. Pen-

dekatan merupakan penetapan sudut pandang 

tertentu untuk memikirkan, membahas, dan 

mengerjakan masalah tertentu guna mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan. 

Jika pendekatan sudah ditetapkan, kita 

dapat menentukan metode (method). Metode 

adalah rencana untuk mencapai sasaran (target) 

atau serangkaian prosedur teratur yang didasar-

kan pada pendekatan yang dapat dipercaya. 

Metode menyatakan apa yang perlu dilakukan 

dengan cara yang sistematis dan bagaimana ber-

fokus mencapai sasaran-sasaran (ibidem). 

Metode merupakan serangkaian prosedur yang 

sudah dipikirkan masak-masak, diuji berkali-kali, 

dan telah terbukti berhasil untuk melaksanakan 

pendekatan. Jika metode sudah ditetapkan, kita 

menetukan teknik (technique). Teknik adalah 

strategi yang tepat, cara konkret, atau petunjuk 

yang sudah diuji dan dirancang untuk memban-

tu mencapai sasaran-sasaran. Teknik adalah 

cara-cara dan langkah-langkah yang sudah teruji 

dan dapat dipercaya untuk menjabarkan metode 

guna mencapai tujuan penggarapan dan 

penyelesaian masalah.(MAHSUN, 2019) 

E. Kearifan Lokal 

1.  Pengertian Kearifan Lokal 

Kearifan lokal adalah identitas atau 

kepribadian budaya sebuah bangsa yang me-

nyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap, 

bahkan mengolah kebudayaan yang berasal 

dari luar/bangsa lain menjadi watak dan ke-

mampuan sendiri. 

Pendapat para ahli mengenai pengertian 

kearifan lokal: 

a. ajarini, kearifan lokal adalah pandangan 

hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai 

strategi kehidupan yang berwujud aktivitas 

yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam 

menjawab berbagai masalah dalam pemenu-

han kebutuhan mereka. 

b. Alfian, kearifan lokal diartikan sebagai pan-

dangan hidup dan pengetahuan serta sebagai 

strategi kehidupan yang berwujud aktivitas 

yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam 

memenuhi kebutuhan mereka.  

c. Kasanah, kearifan lokal merupakan ke-

bijakan manusia yang berstandar pada 

filosofi nilai-nilai, etika, cara-cara dan per-

ilaku yang melembaga secara tradisional dan 

juga dianggap nilai baik dan benar sehingga 

dapat bertahan dalam waktu yang lama dan 

bahkan melembaga. 

d. Sedyawati, kearifan lokal dapat diartikan se-

bagai kearifan dalam kebudayaan tradisional 

suku-suku bangsa. Setiap suku bangsa mem-

iliki nilai-nilai kearifan lokal, baik yang tum-

buh dari budaya tradisional setempat, se-

bagai hasil adopsi budaya dari luar maupun 

sebagai hasil adaptasi budaya dari luar ter-

hadap tradisi setempat. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal meru-

pakan pengetahuan dalam kehidupan yang 
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merupakan adat, tata aturan/norma, budaya, 

bahasa, kepercayaan, dan kebiasaan yang telah 

ada pada masyarakat dan tetap dilakukan 

secara terus-menerus, yang bersifat bijaksana, 

penuh kearifan, dan bernilai baik. (Muntholib, 

2016) 

2. Ciri-ciri Kearifan Lokal 

             Ada beberapa ciri-ciri kearifan lokal, 

berikut diantaranya: 

a. Mempunyai kemampuan untuk mengen-

dalikan 

Kearifan lokal yang didasari dengan 

kebijakannya yang menjadi kesepakatan 

bersama masyarakat di wilayah tertentu, 

pada pelaksanaannya mempunyai kemam-

puan untuk mengendalikan suatu budaya 

lokal yang berkembang sebagai keunggulan 

yang melekat. 

b. Menjadi pertahanan terhadap pengaruh 

budaya luar 

Kearifan lokal dengan aspek-aspek 

pemeran lokal menjadi landasan kuat da-

lam mempertahankan budaya lokal yang 

berkembang sehingga menjadi penyaring 

berkembangnya pengaruh budaya dari luar, 

agar tetap bersifat fleksibel namun tidak 

sembarang menyerap pengaruh budaya lu-

ar. 

c. Mempunyai kemampuan mengakomodasi 

terhadap budaya luar 

Kearifan lokal yang bersifat fleksibel 

terhadap perubahan secara signifikan 

mempunyai kemampuan dalam mengako-

modasi budaya luar, yang kemudia mem-

beri akses kemudahan terhadap masuknya 

budaya luar. 

d. Mempunyai kemampuan dalam 

mengarahkan perkembangan budaya 

Kearifan lokal yang terkontruksikan 

dengan kebijaksanaan maupun kecer-

dasan lokal di suatu wilayah, memiliki 

karakteristik yaitu kemampuan dalam 

mengarahkan perkembangan budaya 

yang mampu menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman yang semakin 

modern. 

e. Mempunyai kemampuan memadukan 

budaya asli dengan budaya luar 

Kearifan lokal dengan kebijaksanaan lo-

kal yang melekat, dengan kemampuan 

memberi akses kemudahan terhadap 

masuknya budaya luar, yang kemudian 

terjadinya perpaduan budaya antara 

budaya masyarakat setempat asli 

dengan budaya luar yang 

masuk.(Cholifah & Zuhroh, 2019) 

3. Fungsi Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan kebena-

ran yang telah mentradisi dalam suatu dae-

rah. Kearifan lokal memiliki kandungan 

nilai kehidupan yang tinggi dan layak terus 

digali, dikembangkan, serta dilestarikan 

sebagai antithesis atau perubahan sosial 

budaya dan modernisasi. Kearifan lokal 

produk budaya masa lalu yang runtut 

secara terus-menerus dijadikan pegangan 

hidup, meskipun bernilai lokal tapi nilai 

yang terkandung didalamnya dianggap 

sangat universal. Kearifan lokal terbentuk 

sebagai keunggulan budaya masyarakat 

setempat maupun kondisi geografis dalam 

arti luas. 

Kearifan lokal dipandang sangat 

bernilai dan mempunyai manfaat tersendiri 

dalam kehidupan masyarakat. Sistem ter-

sebut dikembangkan karena adanya kebu-

tuhan untuk menghayati, mempertahan-



Al-Mirah: Jurnal Pendidikan Islam 
ISSN: 2685 -2454 
 

 

 

9  

kan, dan melangsungkan hidup sesuai 

dengan situasi, kondisi, kemampuan, dan 

tata nilai yang dihayati di dalam masyara-

kat yang bersangkutan. Dengan kata lain, 

kearifan lokal tersebut kemudian menjadi 

bagian dari cara hidup mereka yang arif un-

tuk memecahkan segala permasalahan 

hidup yang mereka hadapi. Berkat kearifan 

lokal mereka dapat melangsungkan ke-

hidupannya, bahkan dapat berkembang 

secara berkelanjutan. Terdapat beberapa 

fungsi kearifan lokal, sebagai berikut: 

a. Untuk konservasi dan pelestarian sum-

ber daya alam. 

b. Agar dapat melestarikan sumber daya 

manusia. 

c. Berguna agar dapat mengembangkan 

kebudayaan serta ilmu pengetahuan. 

(Cholifah & Zuhroh, 2019) 

4. Dimensi Kearifan Lokal 

Menurut Mitchell, sebagaimana disebut da-

lam Dwita kearifan lokal memiliki enam 

dimensi, yaitu: 

a. Dimensi pengetahuan local 

Setiap masyarakat memiliki kemampu-

an untuk beradaptasi dengan ling-

kungan hidupnya karena mayarakat 

memiliki pengetahuan lokal dalam 

menguasai alam. Seperti halnya penge-

tahuan masyarakat mengenai peru-

bahan iklim dan sejumlah gejala-gejala 

alam lainnya. 

b. Dimensi nilai local 

Setiap masyarakat memiliki 

aturan atau nilai-nilai lokal mengenai 

perbuatan atau tingkah laku yang di-

taati dan disepakati bersama oleh se-

luruh anggotanya tetapi nilia-nilai ter-

sebut akan mengalami perubahan 

sesuai dengan kemajuan masyara-

katnya.  

c. Dimensi keterampilan local 

Setiap masyarakat memiliki ke-

mampuan untuk bertahan hidup untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya 

masing-masing atau disebut dengan 

ekonomi subsistensi. Hal ini merupakan 

mempertahankan kehidupan manusia 

yang bergantung dengan alam mulai 

dari cara berburu, meramu, bercocok 

tanam, hingga industri rumah tangga. 

d. Dimensi sumber daya local 

Setiap masyarakat akan 

menggunakan sumber daya lokal sesuai 

dengan kebutuhannya dan tidak akan 

mengeksploitasi secara besar-besar atau 

dikomensialkan. Masyarakat dituntut 

untuk menyeimbangkan keseimbangan 

alam agar tidak berdampak bahaya. 

e. Dimensi mekanisme pengambilan 

keputusan local 

Setiap masyarakat pada dasarnya 

memiliki pemerintahan lokal sendiri 

atau disebut pemerintah kesukuan. Su-

ku merupakan kesatuan hukum yang 

memerintah warganya untuk bertindak 

sesuai dengan aturan yang telah disepa-

kati sejak lama. Kemudian jika 

seseorang melanggar aturan tersebut, 

maka dia akan diberi sanksi tertentu 

dengan melalui kepala suku sebagai 

pengambilan keputuan. 

f. Dimensi solidaritas kelompok local 

Manusia adalah makhluk sosial 

yang membutuhkan bantuan dalam 

melakukan pekerjaannya, karena manu-

sia tidak bisa hidup sendirian. Seperti 

halnya manusia bergotong royong da-
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lam menjaga lingkungan sekitarnya.( 

Kurniawan, 2020) 

F. Kearifan Lokal Samawa di Desa Moyo 

a. Tradisi Besiru 

Kata besiru dalam bahasa Sumbawa 

memiliki arti kerja sama atau gotong 

royong. Gotong royong memiliki arti beker-

ja sama dalam menyelesaikan pekerjaan 

secara bersama-sama.(Tari et al., 2022) Be-

siru dapat dimaknai sebuah kegiatan atau 

sistem kerja secara tradisonal. Kegiatan ini 

dapat dilihat dari proses pertanian, per-

nikahan dan lain-lain. Seperti menanam 

padi sampai dengan memanen pagi (be-

gabah).(Suvina & Agraprana, 2022) Pen-

didikan karakter yang terdapat dalam 

kearifan lokal nyinggu atau besiru adalah 

yaitu sifat tolong menolong antar sesama. 

b. Tradisi Nyorong 

Tradisi Nyorong (mengantar barang 

bawaan) adalah salah satu tradisi dalam 

perkawinan masyarakat ssumbawa, dimana 

pihak keluarga calon pengantin laki-laki 

datang dengan rombongan yang cukup be-

sar untuk menyerahkan bawaan kepada 

pihak keluarga calon pengantin wanita. Di 

pihak wanita telah menanti juga dalam 

jumlah yang cukup besar, meliputi wakil-

wakil dari pihak keluarga dan tokoh-tokoh 

masyarakat. Barang yang dibawa keluarga 

calon mempelai perempuan pada acara 

nyorong adalah barang-barang yang meru-

pakan hasil kesepakatan kedua belah pihak 

yang akan mengkawinkan anaknya berupa 

uang, emas, peralatan rumah tangga, bahan 

makanan dan lain-lain yang akan menjadi 

kebutuhan perkawinan. Yang paling pent-

ing dalam hal ini adalah mengantar barang 

bawaan ke pihak keluarga perempuan guna 

proses perkawinan. 

Lahirnya tradisi nyorong dalam 

perkawinan adat sumbawa dikarenakan 

adanya kebutuhan dan pembiayaan dalam 

proses perkawinan itu sendiri dimana 

pihak laki-laki bertanggung jawab atas 

segala sesuatu yang menyangkut dengan 

kebutuhan dan pembiayaan selama proses 

perkawinan berlangsung. Nilai karakter 

yang terkandung dalam tradsii nyorong 

adalah nilai tanggung jawab.(Yuliati, L., & 

Rohaeti, 2018) 

c. Tradisi Basaputis 

Tradisi basaputis adalah tradisi di-

mana segala bentuk keperluan dari kedua 

belah pihak untuk mendukung suksesnya 

perkawinan yang dimusyawarakan dan 

dibicarakan secara tuntas. Pihak perempu-

an yang menjadi pelaksana hampir seluruh 

upacara, pada kesempatan itu menyatakan 

keperluan yang harus dipenuhi oleh pihak 

laki-laki yang biasanya dalam bahasa Sum-

bawa di sebut Mako. Besar kecilnya keper-

luan tersebut tergantung hasil musyawarah 

antar keluarga perempuan. Nilai karakter 

yang terdapat dalam tradisi tersebut adalah 

nilai demokratis (musyawarah mufakat) 

agar tidak terjadi kesalahpahaman antara 

dua belah pihak 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kesimpulan se-

bagaimana yang telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya, maka diberikan beberapa kes-

impulan sebagai berikut: Implementasi pen-

didikan karakter berbasis kearifan lokal besiru, 

besaputis, nyorong, bejajak dan antat pan-

ulung di Desa Moyo antara lain: pendidikan 

karakter pada tradisi besiru adalah adanya rasa 
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tolong menolong antar warga masyarakat. Se-

dangkan pendidikan karakter pada tradisi 

besaputis adalah musyawarah untuk mufakat 

agar tidak terjadinya kesalapahaman kedua 

kedua belah pihak calon mempelai. Dan pen-

didikan karakter pada tradisi nyorong adalah 

rasa tanggungjawab pihak mempelai laki-laki 

untuk memenuhi tuntutan dari pihak 

mempelai perempuan. 

Faktor pendukung pendidikan karakter 

berbasis kearifan lokal dari tradisi besiru, 

besaputis, nyorong, bajajak, antat panulung 

adalah adalah adanya rasa menghargai sesama 

warga masyarakat untuk mencapai suatu 

tujuan bersama tanpa memandang perbedaan 

antar warga masyarakat. 

Faktor penghambat dari pendidikan 

karakter berbasis kearifan lokal besiru, besapu-

tis dan nyorong yaitu sebagai berikut. faktor 

penghambat dari besiru adalah banyaknya alat 

modern yang dapat digunakan untuk proses 

pertanian, sehingga sekarang kurangya tradisi 

besiru yang diterapkan di warga masyarakat. 

Sedangkan faktor penghambat dari tradisi 

besaputis. Nyorong, bajajak dan antat pan-

ulung yaitu belum terjadinya musyawarah un-

tuk mufakat dari dua belah pihak keluarga se-

hingga tertundanya proses tradisi tersebut. 

Proses tersebut akan terus berlangsung jika di-

antara dua belah pihak calon mempelai bisa 

menyatukan pendapatnya untuk mengarah 

kesuatu tujuan yang telah disepakati bersama. 
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